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Paruzahaan manufaktur adaleh perusahaan yang mengolah bahan baku merjadi barang
jadi yang slap dipazarkan. Usaha tehu alami menipakan salah satu perusahaan manufaklur
yang mengolah kacang kedelai menad: tahu Perusehasn ini barproduksi secara massal,
praduk yang dihasilkan homoger dan proses produksi dilekukan sacara cantinue, hal ini
| sasuai dengan karakieristik parusehazn yang mangumpulkan biaya dengan metode harga
| pokok proses (process costing). Harge pokok produksi dibitung besdasarkan pengeluaran
salama proses produksi dan tidek mengklasifikasizan biaya yang terdifl dan : biaya bahan
baku. piaya \2naga kera langsurg dan biaya overhead pabrk. Perfulungan yang rurang
tepat akan berdempak bagi ketidakjelasan laba bersih yang dihasilkan selama periode
lerteniy.

Tugas Akhir talah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal
12 Movember 2008
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perusahann vang telah berdiri tentunya ingin berkembang dan terus menjag:
kelangsungan hidupnya, untuk itu pihak manajemen perusahaan perlu membuat
kebijakan yang mengacu pada terciptanya efisiensi dan efektivitas kerja. Kebijakan
terschut dapat herupa penctapan harga pokok produksi, yaitu dengan cara menekan
hiaya produksi serendah mungkin dan tetap menjaga kualitas dari barang atau produk
vang dihasilkan, sehingga harga pokek produk satuan yang dihasilkan perusahaan
lebih rendah dari yang sebelumnya, Kebijakan ini sangat bermanfaat bagi perusahaan
untuk menetapkan harga jual vang tepat dengan laba yang ingin diperoleh perusahaan,
sehingea perusahaan tersebut dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang
memproduksi produk sejenis. Hal ini tentunya tidak terlepas dari tujuan didinkannya
perusahaan  yaitu agar modal yang ditanamkan dalam perusahaan dapat terus
berkembang atau dengan kata lain mendapatkan laba semaksimal mungkin.

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan
penentuan harga jual pada suata perusahaan menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah.
Kedua kemungkinan tersebut  dapat :neng:ﬂ;:'thatkan keadaan  vang  tidak
menpuntungkan bagi perusahaan, karena dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat
mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahasn akan sulit bersaing dengan
produk sejenis vang ada di pasar, sebaliknya jika harga jual produk  terlalu rendah
akan mangakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah pula. Kedua hal tersebut

dapat diatasi dengan penentuan harga pokok produksi dan harga jual yang tepat.



Sebagaimana vang kita ketahui perekonomian Indonesia saat ini didominasi
oleh perusahaan swasta dan asing vang bergerak dibidang manufaktue. Dapat dilihat
dari adanva banvak pabrik yang didirikan untuk memproduksi barang-barang yang
nantinya akan bersaing dipasaran. Pada perusahaan manufaktur salah satu bentuk
kepiatannya adalah memproduksi bahan mentah menjadi bahan jadi.

Salah satu informasi akuntansi adalah laparan harga pekok produksi. Laporan
harga pokok produksi merupakan laporan vang menggambarkan perhitungan harga
pokok dard produk yang telah diselesaikan pada suatu periode. Laporan ini terdiri dari
Biava produksi vaitu biava-biaya yang terjadi schubungan dengan proses produksi
vakni pengolahan hahan baku menjadi produk jadi, Biaya ini terdiri dari bahan baku,
biaya fenaga ketja langsung dan biaya overhead pabrik yang mana nantinya akan
mempengaruhi harga pokok produksi.

Usaha Tabu Alami ini adalah svatu bentuk perusahaan manufaktur yvang
mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap unutuk di jual dan proses
produksinya pun bersifat kantiniuw/terus menerus dan dalam menentukan harga pokok
produksinya usaha Tahu Alami ini, menggunakan cara yang sangal sederhana dan
juga tidak ada pemisahan biava-biaya wvang dikeluarkan dalam proses produksi
sehingga tidak mencerminkan keadaan biaya yang sebenarnya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertaj;il-: untuk membahas bagaimana
perhitungan harga pokok produksi secara benar dan tepat, yang nantinya akan
dituangkan dalam bentuk penulisan Tugas Akhir dengan judul “Perhitungan Harga
Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode Harga Pokok Proses Pada Usaha

Tahu Alami™
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BAEB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

51. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan analisa tentang perhitungan harga pokok produksi

vang diterapkan kepada USAHA TAHU ALAMI, maka penulis dapat menarik

kesimpulan scbagai berikut:

Biaya angkut pembelian bahan baku tidak diperhitungkan dalam Harga
perolehan bahan baku oleh perusahaan, schingga tidak diperoleh harga bahan
baku sesunggubnya.

Usaha Tahu Alami tidak menggolongkan biaya vang dikeluarkan selama
proses produksi, hal ini tidak sesual dengan teori akuntansi biaya yang
nantinva akan mempengaruhi perhitungan harga pokok produksi dalam
penentuan harga jual produk dan laba yang akan diterima perusahaan.

Dalam proses produksi perusahaan tidak memiliki barang dalam proses awal
dan barang proses akhir, karena proses produksi selesai dilakukan dalam satu
kali proses, yang perhitungan harga pokok produksinya dihitung pada akhir
bulan (satu pertode).

Tidak ada pemisahan antara biaya bahan baku langsung dengan biayva bahan
penolong,

Perusahaan tidak melakukan perhitungan terhadap beban penvusutan atas
aktiva tetap yang dimiliki dan digunakan dalam proses produksi oleh
perusahaan,

Diketahui babwa harga pokok produksi perbutir tahu Rp. 460, dengan harga

jual sehesar Rp. 500/butir
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